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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara penelitian ilmu
tentang alat-alat dalam suatu penelitian.' Oleh karena itu metode penelitian membahas
tentang konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan kelemahan yang ada dalam suatu
karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan metode yang akan digunakan
dalam penelitian nantinya.? Dalam penelitian ini, metode penelitian meliputi beberapa

hal berikut:

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian
bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran suatu keadaan tertentu secara rinci
disertai dengan bukti yang menelaah proses terjadinya keadaan. Pendekatan kualitatif
yaitu suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala yang
bersifat kealamian yang dilakukan di lapangan.®

Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa
angka-angka, melainkan data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang
menjadi tujuan dalam penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realitas

empiris dibalik fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas.*

! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 6

? Ibid. 3
® Ibid. 3

* Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), 86
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Sejalan dengan ciri-ciri penelitian kualitatif tersebut maka penelitian yang mengambil
tema “Implementasi Cambridge Curriculum Pada Pembelajaran Siswa Di Minu Pucang

Sidoarjo” adalah menggunakan rancangan penelitian kualitatif.

B. Informan penelitian

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari
penelitiannya. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, tidak dikenal adanya populasi
dan sampel. Subjek penelitian menjadi informan yang akan memberikan berbagai
informasi yang diperlukan selama proses penelitian.

Menurut Moleong informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi
informasi tentang suatu situasi dan kondisi latar penelitian. Seorang informan adalah
sumber data yang dibutuhkan oleh penulis dalam sebuah penelitian.’

Sedangkan menurut Bungin, informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan
memahami data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.®

Menurut Bagong Suyanto informan penelitian meliputi tiga macam, yaitu:

a) Informan Key (Key Informan) merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian, b) Informan utama
merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, c)
Informan Tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti’

Dari penjelasan yang sudah diterangkan di atas, maka peneliti menggunakan
teknik purposive sampling dalam menentukan informannya. Purposive sampling

merupakan penentuan informan tidak didasarkan atas strata, kedudukan, pedoman,

> Lexy J Moleong, Op. Cit., 132.

°B. Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 108.

’ Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta: Prenada Media Group,
2005), 172
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atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan pertimbangan tertentu yang

tetap berhubungan dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, maka

peneliti menggunakan informan yang terdiri dari:

NO | INFORMAN

JENIS DATA

1. Kepala MINU Pucang Sidoarjo

Profil  MINU Pucang, latar belakang
diterapkan kurikulum cambridge, peran dalam
kurikulum cambridge, upaya pengembangan
kurikulum cambridge, faktor penghambat dan
pendukung dalam penerapan  kurikulum

cambridge.

2. Waka Kurikulum Cambridge

Strategi penerapan Kkurikulum cambridge,
pengimplementasian  kurikulum cambridge,
faktor penghambat dan pendukung dalam
penerapan kurikulum cambridge, kekurangan
dan  kelebihan  penerapan  kurikulum

cambridge.

3. Ketua Humas

Langkah-langkah penerapan kurikulum
cambridge, pelatihan dan diklat penerapan
kurikulum cambridge, tujuan umum dan
khusus penerapan kurikulum cambridge,
faktor penghambat dan pendukung dalam
penerapan kurikulum cambridge, kekurangan
dan  kelebihan  penerapan  kurikulum

cambridge.

4. Guru kelas 2

Pengimplementasian  kurikulum cambridge,
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respon siswa terhadap penerapan kurikulum
cambridge, faktor penghambat dan pendukung
dalam penerapan kurikulum cambridge,
kekurangan  dan  kelebihan  penerapan

kurikulum cambridge.

5. Siswa Respon  adanya  penerapan  kurikulum

cambridge.

C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian kualitatif instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Instrument
penelitian tidak bersifat eksternal atau obyektif, internal atau obyektif, akan tetapi
internal atau subyektif yaitu peneliti itu sendiri tanpa menggunakan tes, angket atau
eksperimen. Oleh karena itu, kehadiran penulis secara langsung penelitian yakni
Implementasi Cambridge Curriculum pada Pembelajaran di MINU Pucang Sidoarjo,
merupakan keharusan dalam penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data yang akurat,
penulis membutuhkan beberapa kali wawancara dengan informasi yang telah penulis
tentukan. Saat pertama kali datang, penulis menemui waka kurikulum MINU dan
langsung melakukan wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum
cambridge.

Lokasi penelitian ini adalah di MINU Pucang Sidoarjo. Penulis mengambil lokasi di
MINU Pucang Sidoarjo karena tertarik dengan adanya kurikulum internasional yang
diterapkan oleh salah satu sekolah di Kabupaten Sidoarjo. Kurikulum cambridge
merupakan salah satu bentuk kurikulum yang diterapkan di luar negeri. Di MINU
Pucang Sidoarjo merupakan salah satu bentuk kurikulum adaptif yang diterapkan guna

memiliki lulusan peserta didik dengan predikat unggul dalam berbahasa inggris, itulah
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salah satu hal yang menarik karena pada prakteknya siswa siswi MI/ SD masih belum
mampu memahami bahasa Inggris dengan benar apalagi berkomunikasi bahasa Inggris

dalam sehari-hari.

D. Kehadiran Peneliti

Dalam sistematika penelitihan, penulis merencanakan mendatangi Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Pucang Sidoarjo untuk melakukan observasi pada obyek
atau responden, dan melakukan interview sebanyak 2 kali dalam jangka waktu 2 minggu
sekali, dan setelah melakukan kunjungan, peneliti langsung mengumpulkan dan

menganalisis data yang di dapat, sehingga data dapat tersunsun rapi dan sistematis.

E. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh.® Sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau pernyataan-pernyataan yang
disampaikan oleh responden,’ dan tingkah laku yang yang ditujukan oleh obyek
penelitian.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan dan memerlukannya. Data primer
disebut juga data asli. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data primer tentang
implementasi cambridge curriculum pada pembelajaran siswa melalui hasil observasi
dan interview dengan pihak sekolah yaitu kepala madrasah, waka kurikulum, ketua

humas, guru kelas 2, dan sebagian siswa.

& Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1989), 102
° Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1996), 112
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebut juga data yang tersedia. Data
sekunder biasa dikatakan sebagai data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data melalui buku-buku, dokumen
dari bagian kurikulum serta dari para guru, kemudian diolah sebagai penguat dari

data yang diperoleh dari sumber yang pertama atau data primer.

F. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standart untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Penggunaan tehnik dan alat pengumpulan data
yang tepat memungkinkan mendapat data yang objektif.
Untuk memperoleh data yang tepat, penelitian ini menggunakan beberapa metode
penggalian data yaitu:
a. Wawancara (Interview)

Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpul data atau informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula.’® Menurut Sutrisno Hadi, metode wawancara adalah pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada penyelidikan, pada umumnya dua orang atau lebih hadir

secara fisik dalam proses tanya jawab.™

% suharsimi Arikunto, Op. Cit, 202.
" sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), hal.193.
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Tehnik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi
struktur. Menurut Suharsimi Arikunto, dalam tehnik ini mula-mula peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban
yang diperoleh meliputi semua variabel dengan keterangan yang mendalam.*?

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data implementasi cambridge
curriculum pada pembelajaran siswa dan untuk mengetahui faktor yang
menghambat dan pendukung yang terkait dalam implmentasi cambridge
curriculum pada pembelajaran siswa di MINU Pucang Sidoarjo.

b. Observasi

Observasi adalah metode yang dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap fenomena-fenomena atau kejadian-kejadian yang
diselidiki.”® Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi atau disebut
juga pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan menggunakan segala indera.*

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi agar
dapat melihat secara langsung kondisi MINU Pucang Sidoarjo. Yaitu melihat-
lihat lokasi penelitian, memperhatikan perilaku informan, mendengarkan
pendapat informan, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan implementasi
cambridge curriculum pada pembelajaran siswa di MINU Pucang Sidoarjo.

Pengamatan ini penulis anggap suatu metode yang sangat membantu karena
disamping bisa secara langsung mengetahui permasalahan secara akurat juga

sangat membantu dalam memberikan suatu analisis terhadap permasalahan yang

2 suharsimi Arikunto, Op. Cit, 203.
s Ma rgono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet.ll, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2000), 158.
% Suharsimi Arikunto, Op. Cit, 229.
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terjadi pada implementasi cambridge curriculum pada pembelajaran siswa di
MINU Pucang Sidoarjo.
c. Dokumentasi

Menurut Margono, dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.’®

Sedangkan menurut Subarsimi Arikunto adalah metode mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.'®

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang

terkait dengan: sejarah berdirinya MINU Pucang Sidoarjo, visi dan misinya,
struktur organisasi dan kepengurusan madrasah,implementasi cambridge
curriculum, keadaan dan jumlah guru serta tenaga lainnya, keadaan dan jumlah

siswanya, dan lain-lain.

G. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisa yang digunakan penulis yaitu melalui pendekatan
kualitatif dimana lebih menekankan analisisnya pada proses induktif. Dalam hal
ini penulis terjun langsung di lapangan dengan mempelajari, menganalisis,
menafsirkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan realita di lapangan, sedangkan

analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.'’

B, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2000), 181.
'® Suharsimi Arikunto, Op. Cit, 231.
7 saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 5.
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Dalam penelitian ini penulis berpijak pada tehnik analisis data menurut Miles
dan Hubermen ada tiga tahap yaitu:*®

1. Reduksi data, vyaitu proses pemilihan pemusatan perhatian dan
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain
proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat
melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.

2. Penyajian data yaitu penyusunan informasi yang kompleks kedalam suatu
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan
pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian data ini peneliti telah siap
dengan data yang telah disederhanakan dan menghasilkan informasi yang
sistematis. Dan dapat disajikan sesuai dengan urutan dari rumusan masalah
yang telah ditentukan.

3. Verifikasi atau kesimpulan adalah merupakan tahap akhir dalam proses
analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data
yang telah diperoleh baik dari interview, dokumentasi, maupun observasi.
Dengan adanya kesimpulan penelitian akan terasa sempurna karena data
yang dihasilkan benar-benar valid.

Karena penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian
naturalistik dikemukakan oleh Spradley maka analisis data dilaksanakan di
lapangan bersama-sama dengan pengumpulan data, secara garis besar model
analisis itu diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis Domain (Domain Analysis)

¥ Husaini Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 86-87
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Analisis domain pada hakikatnya adalah upaya peneliti untuk memperoleh
gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus penelitian. Caranya ialah
dengan membaca naskah data secara umum dan menyeluruh untuk
memperoleh domain atau ranah apa saja yang ada di dalam data tersebut. Pada
tahap ini peneliti belumperlu membaca dan memahami data secara rinci dan
detail karena targetnya hanya untuk memperoleh domain atau ranah. Hasil
analisis ini masih berupa pengetahuan tingkat “permukaan” tentang berbagai
ranah konseptual. Dari hasil pembacaan itu diperoleh hal-hal penting dari kata,

frase atau bahkan kalimat untuk dibuat catatan pinggir.

. Analisis Taksonomi (Taxonomy Analysis)

Pada tahap analisis taksonomi, peneliti berupaya memahami domain-domain
tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. Masing-masing domain
mulai dipahami secara mendalam, dan membaginya lagi menjadi sub-domain,
dan dari sub-domain itu dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus
lagi hingga tidak ada lagi yang tersisa, alias habis (exhausted). Pada tahap
analisis ini peneliti bisa mendalami domain dan sub-domain yang penting
lewat konsultasi dengan bahan-bahan pustaka untuk memperoleh pemahaman
lebih dalam.

Analisis Komponensial (Componential Analysis)

Pada tahap ini peneliti mencoba mengkontraskan antar unsur dalam ranah
yang diperoleh. Unsur-unsur yang kontras dipilah-pilah dan selanjutnya dibuat
kategorisasi yang relevan. Kedalaman pemahaman tercermin dalam
kemampuan untuk mengelompokkan dan merinci anggota suatu ranah, juga
memahami karakteristik tertentu yang berasosiasi. Dengan mengetahui warga

suatu ranah, memahami kesamaan dan hubungan internal, dan perbedaan antar
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warga dari suatu ranah, dapat diperoleh pengertian menyeluruh dan mendalam
serta rinci mengenai pokok permasalahan.

d. Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes)

Analisis tema kultural adalah analisis dengan memahami gejala-gejala yang
khas dari analisis sebelumnya. Analisis ini mencoba mengumpulkan sekian
banyak tema, fokus budaya, nilai, dan simbol-simbol budaya yang ada dalam
setiap domain. Selain itu, analisis ini berusaha menemukan hubungan-
hubungan yang terdapat pada domain yang dianalisis, sehingga akan
membentuk satu kesatuan yang holistik, yang akhirnya menampakkan tema
yang dominan dan mana yang kurang dominan. Pada tahap ini yang dilakukan
oleh peneliti adalah: (1) membaca secara cermat keseluruhan catatan penting,
(2) memberikan kode pada topik-topik penting, (3) menyusun tipologo, (4)
membaca pustaka yang terkait dengan masalah dan konteks penelitian.
Berdasarkan seluruh analisis, peneliti melakukan rekonstruksi dalam bentuk
deskripsi, narasi, dan argumentasi. Sekali lagi disini diperlukan kepekaan,
kecerdasan, kejelian, dan kepakaran peneliti untuk bisa menarik kesimpulan
secara umum sesuai sasaran penelitian.*®
Kesimpulan hasil penelitian yang diambil dari hasil reduksi dan penyajian data
adalah merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara ini masih
dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses verifikasi
data di lapangan.

Jadi proses verifikasi daa dilakukan dengan cara peneliti terjun kembali di

lapangan untuk mengumpulkan daa kembali yang dimungkinkan akan

memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat mengubah hasil kesimpulan

% bid, 98
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sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh memiliki keajegan (sama
dengan data yang telah diperoleh) maka dapat diambil kesimpulan yang baku dan

selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang telah
dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan beberapa tehnik, yaitu:

a. Trianggulasi

Trianggulasi adalah pengecekan terhadap kebenaran data dan penafsirannya

dengan cara membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber

lain, pada berbagai fase penelitan lapangan, pada waktu yang berlainan, dan
dengan menggunakan metode yang berlainan.?

Trianggulasi sebagai tehnik pemeriksaan dibedakan menjadi empat macam

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.*

1) Trianggulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

2) Trianggulasi dengan metode, yaitu metode pengecekan data dengan
menggunakan strategi pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa tehnik pengumpulan data dan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

3) Trianggulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti

atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat

2%s. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Tarsito, 1996), 130.
*! Lexy J. Moleong, Op. Cit., 330-332.
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kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi

kemencengan dalam pengumpulan data.

Trianggulasi dengan teori, yaitu tehnik berdasarkan anggapan bahwa fakta

tertentu tidak dapat diperiksa derajar kepercayaannya dengan satu atau

lebih teori saja. Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola,

hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis maka

penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau

penyaing.

a. Menggunakan bahan referensi
Penggunaan bahan referensi sangat membantu memudahkan peneliti
dalam pengecekan keabsahan data, karena dari referensi yang ada
sebagai pendukung dari observasi penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti. Menurut Eister kecukupan referensi sebagai alat untuk
menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan
evaluasi.??

b. Teknik member check
Menurut Lincolin teknik member check yaitu dengan mendatangi
kembali informan sambil memperlihatkan data yang sudah diketik
pada lembar catatan lapangan yang sudah disusun menjadi paparan
data dan temuan penelitian. Serta dikonfirmasikan pada informan
apakah maksud informan itu sudah sesuai dengan apa yang ditulis atau

belum. Intinya dalam member check informan dan peneliti

2 Ibid., hal. 181.
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mengadakan review terhadap data yang telah diperoleh dalam

penelitian baik isi maupun bahasanya.”®

|. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahap peneliti tentang upaya pengurus dalam meningkatkan kesejahteraan guru

dan siswa dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan,

tahap penyelesaian.

1.

Tahap persiapan

Peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk memperoleh gambaran
umum serta permasalahan yang sedang dihadapi dalam penerapan kurikulum
cambridge sebagai rumusan permasalahan yang sedang diteliti. Observasi
tersebut berguna sebagai bahan acuan dalam pembuatan proposal skripsi dan
pengajuan judul skripsi, untuk memperlancar pada waktu tahap pelaksanaan
penelitian, maka peneliti mengurus surat izin. Peneliti membuat rancangan/
desain penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih terarah. Selain itu peneliti
membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti dan dicari jawabannya atau pemecahannya, sehingga

data yang diperoleh lebih sistematis dan mendalam.

Tahap pelaksanaaan
Merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian, karena pada tahap
pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap

pelaksanaan penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut:

> Ibid., 221.
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Pertama, peneliti melakukan terhadap dokumen resmi yang akan dipergunakan
dalam penelitian dan wawancara guna memperoleh data awal tentang proses
pelaksanaan program.
Kedua, mengadakan observasi langsung proses pelaksanaan implementasi
kurikulum cambridge dalam meningkatkan kualitas guru dan siswa. Dan
melakukan tehnik dokumentasi yaitu mengambil data tentang proses pelaksanaan
program tersebut.
Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala sekolah, waka kurikulum,
ketua humas, guru kelas 2, serta beberapa siswa MINU Pucang Sidoarjo. Guna
mendapatkan dan mengeahui tentang proses pengembangan kurikulum
cambridge, tentang penerapan kurikulum cambridge di MINU Pucang Sidoarjo.
Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil penelitian
agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap atau masih terloncati.
3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian adalah tahap yang paling terakhir dari sebuah penelitian

pada data ini peneliti menyusun data yang dianalisis dan disimpulkan dalam

bentuk ilmiah, adalah berupa bentuk laporan penelitian.



